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5) Thabaqah: 

- Thabaqah kesembilan 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 195 H
162

 

e. Ali bin al-Mundir 

1) Nama: 

Ali bin al-Mundir bin Zaid al-Audi
163

 

2) Nama-nama guru: 

- Muhammad bin Fudail bin Ghazwan 

- Abdullah bin Namir 

- Dan lain-lain
164

 

3) Nama-nama murid: 

- Ibnu Majah 

- Al-Tirmidzi 

- Dan lain-lain
165

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “shuduq”. 

- Abu Hatim: “tsiqah,shuduq”.
166

 

5) Thabaqah: 

                                                           
162 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 298. 
163 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 145. 
164 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 146. 
165 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 146. 
166166 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhib al-Kamāl fī Asma’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 147. 
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- Thabaqah kesepuluh 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 256 H
167

 

10. Penilaian hadis 

Imam Ibnu Majah (w. 173 H) meineirima hadis dari Ali bin al-

Mundir (w. 256 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif 

(ta‟dil) dan Ibnu Majah peirnah beirguiiruii deingan Ali bin al-mundir dan 

dimuiingkinkan me ireika beirteimuii seihingga sanadnya be irsambuiing dan 

dapat diteirima. Ali bin al-Mundir (w. 256 H) meineirima hadis dari 

Muhammad bin Fudail  (w. 195 H) deingan cara “haddatsana”, para 

uiilama positif (ta‟dil) dan Ali bin al-Mundir peirnah beirguiiruii keipada 

Muammad bin Fudail dan keimuiingkinan me ireika peirnah beirteimu ii 

seihingga sanandya be irsambu iing dan diteirima. Muhammad bin Fudail 

(w. 195 H) meineirima hadis dari Ata‟ bin al-Saib (w. 136 H) deingan 

cara “haddatsana”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Muhammad bin 

Fudail peirnah beirguiiruii deingan Ata‟ bin al-Saib dan dimu iingkinkan 

meireika beirteimuii seihingga sanadnya be irsambu iing dan dapat diteirima. 

Ata‟ bin al-Saib (w. 136 H) meineirima hadis dari Shaqiq (w. 82 H) 

deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Ata‟ bin al-Saib 

peirnah beirgu iiruii deingan Shaqiq dan meireika meimuiingkinkan u iintuiik 

peirnah beirteimuii seihingga sanadnya be irsambu iing dan dapat diteirima. 

Shaqiq  (w. 82 H) meineirima hadis dari Abdullah bin Mas‟ud (w. 33 H) 

                                                           
167 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 7, hlm. 386. 
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deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan iiShaqiq peirnah 

beirguiiruii deingan Abdullah bin Mas‟ud dan meireika meimuiingkinkan 

uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat 

diteirima. Abdullah bin Mas‟ud (w. 33 H) me ineirima hadis dari Nabi 

Muiihammad SAW de ingan cara “an”, Abdullah bin Mas‟ud meiruiipakan 

seiorang sahabat yang mana su iidah tidak diragu iikan lagi kei‟adilannya 

seihingga sanadnya beirsambu iing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para u iilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para pe irawi. Seilain itu ii, 

para uiilama ju iiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 

Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana dan an. 

Mayoritas meingguiinakan sighat haddatsana yang beirarti hadis teirseibuiit 

diteirima meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi 

peirteimuiian antara keiduiianya. 

Dari uiiraian diatas te irlihat bahwa se imu iia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit ole ih para kritiku iis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

D. Penilaian Matan Hadis 
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Secara tekstual, dalam teks hadis tentang begadang ini melalui 

jalur periwayatan dan matan hadis terdapat bunyi lafadz yang sama dan 

ada pula yang berbeda. Oleh karena itu, penulis memperhatikan redaksi 

setiap matan hadis, menguraikan perbedaan-perbedaan lafadz pada setiap 

matan dan mencari makna dari setiap lafal yang berbeda tersebut. 

Lafadz hadis tentang begadang ini berbunyi (yukrahu an-nauma 

qabla al-Ishā’ wa al-ḥadītha ba’daha). Pertama, terdapat kalimat Ishā’ 

yang diganti dengan dhamir hā yang kembali kepada Isya. Kedua, terdapat 

kalimat qabla dengan dhamir hā guna menggantikan kalimat Isya. Ketiga, 

terdapat kata yukrahu diganti dengan yanhā da nada penambahan ‘an. 

Semua itu mempunyai arti dan maksud yang sama, yaitu melarang. 

Larangan disini hanya bersifat makruh. Makruh adalah sesuatu yang 

diperintahkan oleh syar‟i untuk tidak mengerjakannya sebab ini tidak 

menunjukkan keharaman. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut tidak 

memiliki pertentangan dan mempunyai maksud yang sama, yakni 

melarang untuk tidur sebelum masuk waktu Isya‟sampai sepertiga malam 

pertama atau para sahabat biasa menyebut dengan waktu atmah.
168

 

Secara kontekstual, hadis juga dipahami sesuai dengan latar 

belakang dan mengkaji keterkaitannya dengan situasi atau kondisi 

masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Tidak ditemukan sama 

sekali hadis yang berbicara tentang peristiwa yang melatarbelakangi 

mengapa Nabi bersabda mengenai tidur sebelum Isha‟ ini, hanya saja ada 

                                                           
168 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), 95. 
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keterangan dalam Sunan al-Tirmidzi bahwa ‘illat tersebut adalah karena 

khawatir akan habisnya waktu shalat. Situasi dan kondisi pada saat itu 

sangat berpengaruh walaupun hadis ini tidak mempunyai Asbāb al-Wurūd. 

Pada zaman Nabi SAW, masyarakat pada waktu itu mengerjakan 

shalat dengan sembunyi-sembunyi karena hanya di Madinah yang sudah 

melakukan shalat secara terang-terangan dan tempat-tempat lainnya belum 

dimasuki islam. Nabi SAW berusaha supaya umat islam selalu 

mengerjakan perintah Allah SWT dan tidak ketinggalan waktu shalat, 

salah satunya dengan mengeluarkan larangan tidur sebelum masuk waktu 

shalat Isha‟. Pada saat itu hanya di Madinah yang dikumandangkan adzan, 

sedangkan tempat lain belum, sehingga apabila tidur sebelum masuk 

waktu shalat Isha‟ dikhawatirkan akan kehabisan waktu shalat Isha‟. 

„Illat ini juga disebutkan oleh al-Tirmidzi yang terdapat setelah 

redaksi teks hadis pada Sunan al-Tirmidzi, dijelaskan bahwa alasan Nabi 

SAW melarang tidur sebelum shalat Isha‟ adalah khawatir akan 

terlewatnya waktu shalat Isha‟ berjamaah atau waktu yang terpilih, alasan 

inilah yang disebut dengan „illat.
169

 Larangan ini bisa ditinggalkan dengan 

syarat ada orang yang siap membangunkannya. Ibnu Umar  pernah tidur 

sebelum Isha‟, hal itu karena ia tidak khawatir ketiduran samapi habis 

waktunya, dalam hal ini mungkin saja Umar menyuruh orang lain untuk 

membangunkannya.
170

 

                                                           
169 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 80. 
170 Al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, 415. 
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Nabi SAW biasa tidur di awal malam dan bangun di sepertiga 

malam terakhir. Hal ini berlandaskan dari sebuah hadis yang dinukil dari 

istri Nabi SAW, Aishah, ia berkata: 

 ان النبي صلى الله عليه وسلم كان ينام اول الليل ويقوم اخره فيصلي. متفق عليه

Artinya:‟‟Nabi SAW tidur pada awal malam dan bangun pada penghujung 

malam. Lalu beliau melakukan shalat‟‟. (Muttafaqun „Alaih)
171

 

Abdullah bin Abbas mengisahkan: 

Artinya: „‟Aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah binal-Harith, istri 

Nabi SAW. Saat itu Nabi SAW bersamamnya karena memang menjadi 

gilirannya. Nabi SAW melaksanakan shalat isya, lalu beliau pulang ke 

rumahnya dan shalat empat rakaat, kemudian tidur dan bangun lagi untuk 

shalat. Kemudian beliau bersabda, si anak kecil sudah tidur (maksudnya 

Ibnu Abbas), kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku pun bangun 

dan berdiri di sisi kirinya, beliau lalu menempatkanku di sisi kanannya. 

Kemudian shalat dua rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar 

dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk melaksanakan shalat subuh. 

(HR. Bukhari)
172

 

Nabi SAW juga sangat menghindari banyak aktivitas setelah shalat 

Isha‟, selain tidur. Salah satunya dalam hadis dari Abdullah bin Mas‟ud. 

Artinya: Nabi SAW melarang kami berbincang-bincang setelah Isha‟, 

yakni melarang dengan peringatan kepada kami‟‟. (HR. Ibnu Majah) 

                                                           
171 Rahma Indiana Harbani, Kapan Waktu Tidur Malam Nabi Muhammad?, 25 Oktober 2021. 
172 Muhammad Iris, LC, Bagaimanakah Rasulullah Menghidupkan malam-malamnya?, 3 April 

2023. 
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Jadi, tidak hanya dilihat dari se igi pe irawi dan sanad, pe inilaian 

kuiialitas seibuiiah hadis juiiga diteintuiikan dari se igi matannya de ingan syarat 

teirhindar dari syadz (ke ijanggalan) dan illat (cacat). Se isuiiai deingan hadis 

diatas, su iidah teirlihat je ilas bahwa tidak teirdapat syadz dan illat dengan 

pertimbangan, pertama,  tidak beirteintangan de ingan huiikuiim Al-Quiir‟an 

yakni dengan ayat al-Qur‟an Surat al-Furqon ayat 47 yang artinya: „‟Dan 

Dialah yang menjadikan malam untukmu sebagai pakaian, dan tidur untuk 

istirahat, dan Dia menjadikan siang untui bangkit berusaha‟‟. Kedua, tidak 

bertentangan dengan hadis yang leibih tinggi de irajatnya. Ketiga, matan 

hadis diatas ju iiga tidak be irteintangan deingan akal se ihat se ihingga mu iidah 

dipahami. 

E. Pendapat Ulama Mengenai Begadang 

Beigadang bisa saja meinjadi seibu iiah keibiasaan yang akan 

meimbahayakan keiseihatan tuiibuiih dan meinghambat keiseimpuiirnaan dalam 

beiribadah malam teiruiitama sholat suiibuiih. Seisuiiai deingan firman Allah SWT 

dalam Suiirat Al-Fuiirqan ayat 47: 

هَارَ نُشُوْراً 173هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّوْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّ  

Artinya: “Dan Dialah yang meinjadikan malam uiintuiikmuii (seibagai) pakaian, 

dan tiduiir uiintu iik istirahat, dan Dia meinjadikan siang uiintuiik bangkit 

beiruiisaha.” (Q.S Al-Fuiirqan 25/47) 

Beigadang akan meindapat keiringanan kareina suiiatuii alasan teirteintu ii 

seipeirti, beigadang dalam meinuiintuiit ilmuii, beigadang dalam keimashlahatan 

                                                           
173 Al-Quir‟an, 25:47. 
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kauiim muiislim, beirkuiimpuiil beirsama keiluiiarga dan tamuii dan meingeirjakan 

peikeirjaan yang beiluiim teirseileisaikan.
174

 

Allah SWT juiiga beirfirman dalam Suiirat An-Naba‟ ayat 9-11: 

175سُبَاتًً وَجَعَلْنَا نَ وْمَكُمْ  هَارَ مَعَاشً  .  وَجَعَلْنَا اللَّيْلَ لبَِاسًا .وَجَعَلْنا الن َّ

Artinya: “Dan Kami jadikan tiduiirmuii uiintuiik istirahat, dan Kami jadikan 

malam seibagai pakaian, dan Kami jadikan siang uiintuiik meincari 

peinghiduiipan.” (QS. An-Naba‟ 78/9-11) 

Suiidah jeilas bahwa Allah SWT meinye ibuiitkan malam ituii seipeirti 

pakaian yang meinuiituiipi tuiibuiih dan malam yang geilap uiintuiik meinuiituiipi 

buiimi.  

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ سَيَّارٍ أَبِ  ، حَدَّ ، عَنْ أَبِ خْبَ رَنََ حَفْصُ بْنُ عُمَرَ الْحوَْضِيُّ هَالِ الرّيََِحِيِّ الْمِن ْ

وْمَ قَ بْلَ الْعِشَاءِ، وَالحَْدِيثَ »بَ رْزةََ، قاَلَ: كَانَ النَّبيُّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  يَكْرهَُ الن َّ

176)رواه الدارمي(«بَ عْدَهَا  

Diriwayatkan dari Abuii Barzah bahwa Rasuiiluiillah SAW tidak 

meinyuiikai tidu iir seibeiluiim isya dan beircakap-cakap seiteilah isya. 

Diriwayatkan juiiga dari Jabir bahwa Nabi SAW beirsabda: “Jangan 

beigadang seiteilai isya, kalian tidak meingeitahu iii apa yang teilah diteitapkan 

oleih Allah pada makhluiik-Nya.” (HR. Al-Hakim) 

Imam at-Tirmidzi meingatakan mayoritas uiilama beipeindapat bahwa 

tidak meinyuiikai tiduiir seibeiluiim Isya‟ dan ada juiiga seibagian uiilama yang 

meimboleihkan tiduiir keitika buiilam ramadhan. Guiina meinghilangkan 

                                                           
174 Gamais ITB, Begadang Dalam Islam, 5 September, 2016, 

https://medium.com/gamaisitb/begadang-dalam-islam-8a68bc8f26a4. 
175 Al-Quir‟an, 78:9-11. 
176 Abui Muihammad Abdillah bin Abduirrahman, Suinan ad-Darimi, (Beiruit: Dar al-Muigni al- Nasr 

wa al-Tauizi, 200), jilid 2, 895. 
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keimakruiihannya, uiilama meimpuiinyai syarat yang meimboleihkan hal teirseibu iit 

yaituii haruiis ada orang yang siap meimbanguiinkan atauii dia seindiri 

meinyadari bahwa dia tidak tiduiir deingan leilap.
177

  

U iilama salaf seipeirti Abduiillah, U iimar, Malik, Ibnuii Abbas dan yang 

lainnya seipakat teilah meimakruiihkannya. Seidangkan uiilama lain seipeirti Ali, 

Ibnuii Mas‟uiid dan yang lainnya meimbeirikan keiringanan deingan syarat 

haruiis ada orang yang siap meimbanguiinkannya. U iilama yang meimakruiihkan 

hal ini meingatakan dikhawatirkan apabila tiduiir seibeiluiim Isya akan 

beirimbas pada waktuii shalat Isya.
178

 Apabila beinar-beinar teirtiduiir seibeiluiim 

masuiik waktuii shalat Isya atauii tiduiir deingan beirniat uiintuiik meilaksanakan 

shalat diakhir waktuii, maka tidak masalah. Adapuiin meilakuiikan deingan 

seingaja tanpa ada keiinginan uiintuiik meilaku iikan shalat diakhir waktu ii 

seihingga teirleiwat waktuii shalatnya, maka beirdosa dan sama saja 

meilalaikan shalat Isya.
179

 

Seibagaimana dimakruiihkannya tiduiir seibeiluiim shalat Isya, beirbicara 

seiteilah Isya puiin dimakruiihkan. Dapat dilihat dari peinjeilasan diatas, bahwa 

seiseiorang tidak boleih beigadang yang akan meinyeibabkan meininggalkan 

ibadah di malam hari, seipeirti shalat malam, beirdzikir dan dapat 

meinyeibabkan keitinggalan shalat suiibuiih teipat pada waktuiinya.
180

 

                                                           
177 Abui Isa Muihammad bin Isa, Suinan Al-Tirmidzi, h. 215. 
178 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Shahih Muislim Ibnui al-Hajjaj, (Jakarta: Daruis Suinnah 

Press, 2011), 847. 
179 Muihammad Bagir al-Habsyi, Fiqih Praktis Menuiruit al-Quir‟an, as-Suinnah dan Pendapat Para 

Uilama, 108. 
180 Al-Asqalani, Fathuil Bari Syarah Shahih al-Buikhari, jilid 3, 412. 
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Ibnuii Hajar Al-Asqalani meingatakan seibagaimana yang teilah 

diseibuiitkan dalam hadis ituii bahwa beigadang yang tidak dipeirboleihkan 

adalah beigadang deingan uiiruiisan yang diharamkan huiikuiimnya muiitlak 

haram. Rasuiilu iillah SAW meilarang beigadang seiteilah isya kareina 

dikhawatirkan akan beirakibat pada waktu ii tiduiir dan meimbuiiat kita 

meileiwatkan sholat suiibuiih. Seibagian uiilama meimpeirboleihkan beigadang 

kareina ada uiiru iisan yang daruiirat dan tidak bisa ditinggalkan seipeirti, 

beirmuiisyawarah uiiruiisan uiimat islam, meinuiintu iit ilmuii dan meinjaga orang 

yang suiidah lanjuiit uiisia atauii sakit.
181

 

Hal teirseibuiit diduiikuiing oleih riwayat U iimar bin Khattab bahwa 

Rasuiiluiillah SAW beigadang beirsama Abuii Bakar meimbicarakan suiiatu ii 

uiiruiisan kauiim muiislim. U iimar beirkata: “Dan akuii meineimani meireika.” (HR. 

Tirmidzi) 

Huiikuiim larangan beigadang ini tidak sampai keipada huiikuiim haram, 

teitapi hanya makruiih. Dapat dipahami bahwa huiikuiim beigadang ituii reilatif, 

huiikuiimnya muiibah jika diisi deingan meinuiintu iit ilmuii dan peirbuiiatan yang 

meingarah keipada keimaslahatan uiimat islam. Huiikuiim beigadang dapat 

meinjadi haram jika dilakuiikan deingan hal-hal yang didalamnya meincaku iip 

maksiat keipada Allah SWT seipeirti mabuiik dan juiidi. Akan meinjadi makruiih 

jika beigadang dilakuiikan deingan keigiatan yang kuiirang beirmanfaat seipeirti 

                                                           
181 Hajar Al-Asqalani, Fathu il Bari: Syarah Shahih Buikhari, (Riyad: Dar Thaybah, 2005), 20. 
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nongkrong, beirmain gamei onlinei, meinonton film yang kuiirang beirfaeidah 

dan lainnya.
182

 

Firman Allah SWT dalam Suiirat Al-An‟am ayat 60: 

عَثُكُمْ فِيْهِ ليُِ قْضَى اَجَلٌ مُّ  هَارِ ثَُُّ يَ ب ْ ى ثَُُّ وَهُوَ الَّذِيْ يَ تَ وَفَّكُمْ بِِلَّيْلِ وَيَ عْلَمُوْ مَاجَرَحْتثمْ بِِلن َّ سَمَّ

تُمْ تَ عْمَلُوْنَ ثَُُّ يُ نَ بِّئُكُمْ مَرْجشعُكُمْ  الِيَْهِ  183بِاَ كُن ْ  

Artinya: “Dan Dialah yang meiniduiirkan kamu ii pada malam hari dan Dia 

meingeitahuiii apa yang kamuii keirjakan pada siang hari. Keimuiidian Dia 

meimbanguiinkan kamuii pada siang hari uiintuiik diseimpuiirnakan uiimuiirmuii yang 

teilah diteitapkan. Keimuiidian keipada-Nya teimpat kamuii keimbali, laluii Dia 

meimbeiritahuiikan keipadamuii apa yang teilah kamuii keirjakan.” (QS. Al-

An‟am 6/60) 

 Syaikh Muiihammad Ali Ash-Shabuiini meinafsirkan ayat diatas, “dan 

Dialah yang meiniduiirkan kamuii dimalam hari dan meingeitahuiii apa yang 

kamuii keirjakan di siang hari”. Ibnuii Abbas beirkata “Allah meinggeinggam 

arwahmuii di saat kamuii tiduiir. Keimuiidian meimbanguiinkan kamuii pada siang 

hari uiintuiik diseimpuiirnakan uiimuiirmuii yang suiidah diteintuiikan”. Al-Quiirtuiibi 

beirkata “Tiduiir buiikanlah mati yang seisuiingguiihnya, akan teitapi teirgeinggam 

arwahnya”. Maka pada uiimuiimnya orang teirbanguiin pada siang hari dan 

teirtiduiir pada malam hari.
184

 

Ibnuii Abbas beirkata bahwa seisuiingguiihnya beigadang malam adalah 

dimakruiihkan. Firman Allah SWT dalam Suiirah Al-Muii‟minuiim ayat 66-67: 

                                                           
182 S. Fuiad, Ahkam al-Khams Dalam Dinamika Pemikiran Huikym Islam dan Peruibahan Sosial, 

2020, 16-28. 
183 Al-Quir’an, 6:60.  
184 Syaikh Muihammad Ali As-Shabuini, Shafwatuir Tafasir, (Jakarta: Puistaka Al-Kauitsar, 2011), 

jilid 2, 177-178. 
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تُمْ عَلَى اعَْقَابِكُمْ تَ نْكِصُوْنَ  لَى عَلَيْكُمْ فَكُن ْ راً  قَدْ كَانَتْ ايََتِِْ تُ ت ْ مُسْتَكْبِيِْنَ بهِِ سََِ

185تَ هْجُرُوْنَ   

Artinya: “Suiingguiih ayat-ayatkuii seilaluii dibacakan keipadamuii, tapi kamu ii 

seilaluii beirpaling kei beilakang. Deingan meinyombongkan diri dan 

meinguiicapkan peirkataan keiji teirhadapnya pada waktuii kamuii beircakap-

cakap pada malam hari.” (QS. Al-Muii‟minuiim 23/66-67) 

Syaikh al-Zarnuiiji dalam Taklim Muiita‟allim meinjeilaskan bahwa 

Imam Syafi‟i peirnah beirkata: “Barang siapa yang heindak meiraih puiincak, 

maka dia haruiis beigadang.” Apabila ingin meincapai seibuiiah keibeirhasilan 

dalam keimuiiliaan ilmuiinya, seiseiorang haruiis beiruiisaha dan beikeirja keiras 

uiintuiik meincapai tuiijuiian teirseibuiit.
186

 

Muiihammad bin al-Hasan as-Syaibani al-Baghdadi meiruiipakan 

salah satuii uiilama yang jarang tiduiir deimi beigadang uiintuiik beilajar dan 

muiithalaah ilmu ii-ilmuii yang dipeilajarinya. Meinuiiruiit Abuii Ghuiiddah dalam 

kitabnya yang beirjuiiduiil Qimatuiiz Zaman meingatakan bahwa Muiihammad 

as-Syaibani adalah seiorang uiilama yang jarang tiduiir uiintuiik beilajar dan 

meimbaca kitab dari pada meinyandarkan tuiibu iihnya uiintuiik tiduiir. Meinuiiruiit 

Thaskuiibri Zadah dalam kitabnya Miftahuiis Sa’adah wa Misbahuiis Siyadah 

meinceiritakan bahwa Muiihammad as-Syaibani meimang tidak peirnah tiduiir 

malam kareina seitiap malam beiliauii dikeililingi kitab-kitab.
187

 

                                                           
185 Al-Quir’an, 23:66-67. 
186 Dr. KH. Syamsul Yakin, Pahala Begadang, 15 Agustus, 2020, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/qf30gl374/pahala-begadang. 
187 M. Alvin Nur Choironi, Muhammad bin al-Hasan as-Syaibani, Ulama yang Jarang Tidur Demi 

Belajar, 9 Oktober, 2018, https://islami.co/muhammad-bin-al-hasan-as-syaibani-ulama-yang-

jarang-tidur-demi-belajar/. 

https://islami.co/muhammad
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Penulis berpendapat mengenai begadang khususnya pada remaja 

yang sering dari kalangan mereka melakukan hal tersebut. Remaja 

biasanya melakukannya dengan hal-hal seperti nongkrong di cafe, bermain 

game online, bermain gitar, dan melihat media sosial. Hendaknya tidak 

perlu begadang apabila tidak ada keperluan yang memang penting dan 

mendesak. Alangkah baiknya waktu malam digunakan sebaik mungkin 

untuk istirahat dan bangun malam untuk mengisinya dengan beribadah 

kepada Allah SWT. Allah SWT juga memberikan petunjuk kepada 

hambanya mengenai tidur pada Surat Ar-Rum ayat 23: 

Artinya:‟‟Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada 

waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-

Nya. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang mendengarkan. (Q.S Ar-Rum 30:23)
188

 

Dari ayat diatas sudah sangat jelas bahwa Allah SWT telah 

memberi petunjuk tentang tidur dan petunjuknya pun tidak hanya sekali 

tetapi berkali-kali disebutkan dalam firman-Nya. Kita sebagai hambanya 

hendaknya mengikuti tuntunan dari Allah SWT karena segala hal yang 

berasal dari-Nya adalah yang terbaik untuk kita. 

Begadang akan berdampak khususnya pada shalat subuh. Orang 

yang begadang sampai tiba waktu shalat subuh, tidak akan khusyuk dan 

terburu-buru cepat selesai dalam melakukan shalat subuh. Sebaliknya jika 

orang yang tidak begadang otomatis cukup dalam tidur pasti akan khusyuk 

                                                           
188 Al-Qur.an, 30:23. 
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dan tidak akan terburu-buru dalam melakukan shalat subuh. Orang yang 

begadang di waktu malam akan menjadikan siang untuk tidur sehingga 

melupakan hak-hak atau maslahat dunia. 

Beigadang juiiga akan beirdampak neigatif teirhadap keiseihatan tuiibuiih, 

seipeirti tuiibuiih akan leitih, tuiibuiih meinjadi leimas, keipala puiising, kantuiing 

mata meinghitam, meiningkatnya kadar guiila dan meiningkatnya rasa lapar. 

Orang yang beigadang akan tiduiir di pagi hari pada saat seimuiia orang sibu iik 

beiraktivitas seihingga meimbuiiat lingkuiingan seikitar meinjadi beirisik dan 

meinggangguii kuiialitas tiduiir. Pada uiimuiimnya orang yang tidu iir 

meimbuiituiihkan lingkuiingan yang teinang seihingga meimbuiiat tuiibuiih yang 

seidang tiduiir meinjadi rileiks. Maka dari ituii waktuii yang teipat uiintuiik tidu iir 

adalah di malam hari. Seisuiiai deingan peinjeilasan diatas seibaiknya kita 

haruiis meinghindari keigiatan beigadang yang jika teiruiis dibiarkan akan 

beirakibat buiiruiik bagi keiseihatan tuiibuiih.
189

 

 

 

 

                                                           
189 Nuirip Al-Muinawir, Larangan Begadang Sebagai Pemeliharaan Imuinitas Pespektif Islam, 

Juirnal Riset Agama, vol. 1, no.1 (April 2021): 79. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peinjeilasan yang ada, maka keisimpuiilan dalam 

peineilitian skripsi ini adalah seibagai beirikuiit: 

1. Hadis-hadis yang teilah diteiliti meiruiipakan hadis shahih kareina dilihat 

dari seigi sanad seiluiiruiih peirawinya teirsambu iing dan tsiqah. Hal ini dapat 

dilihat dari huiibuiingan guiiruii dan muiirid yang beinar-beinar beirsambuiing 

dan antara peirawi satuii deingan yang lainnya dimuiingkinkan peirnah 

beirteimuii. Diduiikuiing juiiga oleih peindapat para kritikuiis hadis yang 

meinyatakan bahwa seiluiiruiih peirawi dalam hadis ituii tsiqah, dhabit, 

shuiiduiiq dan hafidz. 

2. Peindapat u iilama meingeinai beigadang masih reilatif, bisa dikatakan 

muiibah jika diisi deingan meinuiintuiit ilmuii dan peirbuiiatan yang meingarah 

keipada keimaslahatan uiimat islam. Beigadang dapat meinjadi haram jika 

dilakuiikan deingan hal-hal yang didalamnya meincakuiip maksiat keipada 

Allah SWT seipeirti mabuiik dan juiidi. Akan meinjadi makruiih jika 

beigadang dilakuiikan deingan keigiatan yang kuiirang beirmanfaat seipeirti 

nongkrong, beirmain gamei onlinei, meinonton film yang kuiirang 

beirfaeidah dan lainnya. 

B. Saran 
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Peinuiilis sangat meinyadari bahwa peineilitian ini masih banyak 

keikuiirangan dan jauiih dari kata seimpuiirna dalam peineilitian ini. Oleih kareina 

ituii, diharapkan adanya kritik dan saran yang beirsifat meimbanguiin dari para



84 
 

 
 

 peimbaca. Dalam meimahami seibuiiah hadis kita haruiis meingeitahuiii kuiialitas 

hadis deingan meineiliti sanad dari para peirawi dalam hadis teirseibuiit. 

Deingan uiipaya ituii kita bisa meingeitahuiii hadis ituii shahih, hasan dan dhaif 

seihingga bisa dijadikan huiijjah dan peidoman dalam meinjalani keihiduiipan. 

Peinuiilis beirharap deingan adanya peineilitian ini, peimbaca dapat meineirapkan 

dalam keihiduiipan seihari-hari. Disamping ituii peinuiilis meirasa masih banyak 

keikuiirangan dalam peineilitian ini, seihingga peinuiilis beirharap ada peineiliti 

lain yang bisa meineiliti masalah ini leibih jauiih dan meindalam.
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